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ABSTRAK

Ada satu fenomena social yang belakangan ini berkembang di Indonesia, yang
berhubungan erat dengan zakat yaitu maraknya praktek-praktek undian berhadiah, mulai dari
undian berhadiah dari bank-bank konvensional maupun bank-bank Islam sampai kepada
undian berhadiah dari produsen barang. Bagaimana status harta hasil undian berhadiah
tersebut, apakah harta tersebut termasuk dalam objek yang harus dizakati atau tidak dan
bagaimana ketentuan-ketentuannya, dan juga permasalahan pajak yang dikenakan terhadap
harta hasil undian berhadiah, bagaimana statusnya, apakah pajak tersebut bisa dianggap
sebagai zakat apa tidak, hal ini perlu kajian yang lebih mendalam tentang zakat harta hasil
undian berhadiah tersebut.

Penelitian ini merupakanpenelitian pustaka (library research), dan bersifat deskriptif-
analitik. Pendekatan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
normative yang dalam hal ini adalah usul figh. Akumulasi data yang telah diperoleh melalui
teknik pengumpulan data kemudian dianalisa dengan cara dedukdi dan induksi.

Bahwa harta hasil undian berhadiah halal hukumnya menurut syara’, karena tidak
adanya unsur untung rugi, sebagaimana illat pengharaman judi. Persentase yang harus
dikeluarkan dari zakat harta hasil undian berhadiah adalah sebesar seperlima (20 %) dari
besar hadiah yang diterima, setelah dikurangi dengan pajak. Tidak disyaratkan nisab dan haul
dalam zakat harta tersebut. Ketentuan tentang zakat harta hasil undian berhadiah, berdasakan
nas al-Qur’an dan Sunnah, serta UU No0.38 tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat dan Buku
Pedoman Pelaksanaan Zakat BAZNAS. Sedang ketentuan tentang pajak harta hasil undian
berhadiah berdasarkan UU No.17 tahun 2000 tentang Pajak Penghasilan dan PP No0.32 tahun
2000 tentang Pajak Penghasilan atas Hadiah Undian. Sehingga konsekuensi logisnya bahwa
pemungutan pajak terhadap harta hasil undian berhadiah tidak dapat menggugurkan
kewajiban zakat atas harta tersebut.

Key word: zakat, harta hasil undian berhadiah, pajak penghasilan, Hukum Islam
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“Hai orang-crang yang beriman, nafkahhanlah (di jalan Allak swt.) sebagian
¥ 7

dari apa saja yang kalian usakakan (dimuka bumi ini} dari yang baik-baik.” *)

helEl [y 8T sy el 5 A Ll Gt

“Bukanlah dinamakaen kaya dengan banyaknya harta, tapi hakekat kaya
adalah kepuasan atau kecukupan.” **)

*) Q.S. Al-Baqarah (2} : 267,
*% Q.5. Al-Hadis
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Sistem transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan ini
berpedoman pada buku “Pedoman Transliterasi Arab-Latin® vyang
dikeluarkan berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22
Januari 1988, nomor : 157/1987.b/u/1987.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf
Latin.

1. Konsonan Tunggal

- No:
L. ! alif - tidak dilambangkan
- 2. < ba’ b -
3. < ta’ t -
4. & 52 § es dengan titik di atas
5 ¢ |im ] |-
6. z ha ‘h ha dengan titik di bawah
7. ¢ kha’ kh ka dan ha
8. > - dal d -
9. 3 zal z zet dengan titik di atas
10. B ra’ r -
11, J zai z -

X




12
13
14
15,
16
17
18,
19
2.
o1
2.
23,
24,
25,
26.

- 27

28.

G

o G

e e

.

sin

| syin

sad

dad

ain

fa’

kaf

fam

nun
wawu

hamzzh

ya

Sy

es dan ye

es dengan titik di bawah
de dengan titik di bawah
te dengan titik di bawah
zet dengan titik di bawah

koma terbalik di atas

[
apostrof (lambang ini tidak
digunakan untuk hamzah
di awal kata)

2. Konsonan Rangkap (Syaddah)

dilambangkan dengan sebuah tanda

Syaddah  atan

tasydid yang dalam sistem penulisan Arab

»

dalam transliterasi ini




dilambangkan dengan huruf dobel, yaitu huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh : aall ditulis al-Muhalla
3. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk Ta” Marbutah ada dua, vaitu :
a. Ta’ Marbutah hidup.
Ta’ Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah atau
dammah, transliterasinya adalah t (te). |
Contoh : Juadi 383 ditulis Zakarul Mal
b. Ta’ Marbutah mati
Ta” Marbutah yang mati atau mendapat harakat sufkun,
transiiterasinya adalah h (ha).
Contoh : Bl 3 sl ditulis Fighuz Zakah.
4. Vokal
Vokal bahasa Arab, terdin dari tiga macam, yaitu : vokal tunggal
(monoftong), vokal rangkap (diftong) dan vokal panjang.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya adalah :
e Fathah dilambangkan dengan a.
Contoh: «X  ditulis Kataba
e Kasrah dilambangkan dengan 1.

Contoh: a3  ditulis Minhum

xi



e Dammah dilambangkan dengan u. "
Contoh: <%  ditulis Yaktubu
b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan hurof,
yaitu :
s« Fathah + Ya "rﬁati ditulis ai
Contoh: g ditulis ‘Alaihim
s Fathah + Wawu mati ditulis au
Contoh: dJds&8  ditulis Qaulun
c. Vokal Panjang
Vokal panjang dalam bahasa Arab disebut maddah, yaitu harakat dan
huruf, transliterasinya adalah :
o Fathah + Alif ditulis &
Contoh:  plsa¥ diﬁﬂis al-Ahkam
e Fathah + Ya mati ditulis 4
Contoh: s> ditulis ‘Al
e Kasrah + Ya’ mati ditulis 1
Contoh:  sy=d ditulis Al-hawi
e Dammah + Wawu mati ditulis &

Contoh:  ds<l  ditulis Ust/

Xit



5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf alif dan lam (J ). Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu
dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata
sandang yang duikuti oleh huruf gamariyyah.
¢ Bila ditkuti oleh huruf gamariyyah ditulis al-.

Contoh: QA ditulis al-Our 'an
o Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan
huruf syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf
lam.
Contoh: LY ditulis as-Sunnah
6. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof. Namun hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata 7saja. Bila
hamzah itu terletak di awal kata, maka ia tidak dilambangkan, tetapi
ditransliterasikan dengan huruf a atau i atau u sesuai dengan harakat
hamzah di awal kata tersebut.
Contoh : st  ditulis al-Ma”

B0 ditulis al-Lu Tu'u
A ditulis Amr

Xill
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berbagai problema umat Islam Indonesia khususnya, dan umat Islam
umumnya, ialah kesenjangan yang cukup parah antara ajaran dan kenyataan.
Menurut Robert N. Bellah sebagaimana dikutip oleh Nurcholish Madjid,
masyarakat muslim klasik itu “modern” (terbuka, demokratis, dan partisipatif),
dan bahwa keadaan itu berubah total setelah tampilnya dinasti bani Umayah.
Oleh karena itu, kesenjangan yang ada sekarang antara ide dan realitas dalam
masyarakat-masyarakat Islam harus ditelusuri sebagai kelanjutan apa yang
dilihat oleh Bellah sebagai “kééagalan” di masa-masa awal itu sendiri, karena
belum adanya prasarana untuk menopang prinsip-prinsip yang disebutnya
sebagai “modern” itu. Terlebih-lebih lagi, keadaan Islam di tanah air
disebabkan oleh berbagai hal: realitas masyarakat (Islam) dengan ide dalam
ajaran (Islam) terasa semakin besar kesenjangannya. Dari berbagai hal itu,
yang pertama dan utama ialah kenyataan, menurut skema penglihatan Bellah,
bahwa Islam datang ke Indonesia jauh setelah di tempat asalnya telah
mengalami “kegagalan” (munculnya rezim bani Umayah), erat kaitannya
dengan masa lampaunya yang panjang.”

Ahmad Wahib, seperti yang dikutip oleh Nurcholish Majid juga, pada

tahun 1969 menulis sesuatu yang memerlukan sedikit renungan untuk

" Nurcholish Madijid, 7slam Kemodernan dan Kelndonesiaan, edisi Agus Edi Santoso, kata
pengantar M. Dawam Rahardjo, cet. 3 (Bandung: Mizan, 1987}, him.62-80



memahaminya, yaitu “Agama Islam yang kita pahami selama ini adalah agama
yang sekularistis, agama yang tidak mampu meresapi masalah-masalah dunia,
dan terpisahnya agama dari masalah duniz”. .Di situ Wahib melihat
sekularisme dari dua sisi. Pertama, orang yang mengabaikan agama sebagai
sumber nilai untuk menghadapi dunia, dapat disebut sebagai “sekularistis”.
Kedua  sebaliknya, orang yang semata-mata bertolak dari “ajaran agama”
seperti yang ia pelajari dan menganggap dunia sebagal masalah yang terpisah,

maka, sekalipun ia bDeragama, namun bisa dikatakan sebagai “sekularistis”. >

Dan gejala-gejala seperti itu dalam masyarakat Islam di Indonesia atau tempat-
tempat lain sudah merupakan problema umum.

Dari gejala-gejala yang timbul di dalam masyarakat Islam (khususnya di
Indonesia} di atas, timbul suatu pertanyaan besar bagi kita, apakah fungsi Islam
ebagai ajaran (fonsep kognitif} seperti yang tersurat secara eksplisit dalam
ayat-ayat al-Qur'an 7. Fungsi itu adalah jelas, bahwa sebagai ajaran, ia
berfungsi: Perfama untuk menegubkan sabda-sabda Tuhan, sabda kebenaran
spiritual dan sabda kebaikan moral, yang tersirat dalam lembaran-lembaran
fitrah nurani manusia secara intuitif Sedangkan fungsi kedua adalah untuk .
menawarkan beberapa jalan praktis bagaimana manusia mengaktualisasikan

sabda-sabda itu dalam arena kehidupan nyata.™

2 Ibid,, Wlm. 24.

3 a kY _ 2 . r- - T L 3 i s - R}
" Masdar F. Mas’udi, Agama Keadilun: Risaiur Zakal (Pajakj dalam Isiam, kaia

pengantar Abdurrahiman Wahid, cel. 3 (Jakaria: Pustaka Firdaus, 1991}, him, 19,



Tampak jelas di sini bahwa dilihat dari gejala-gejala kesenjangan antara
ajaran (Islam) dengan kenyataan realitas yang timbul di dalam masyarakat
Islam, khususnya di Indonesia, Islam sebagai ajaran tidak berfungsi efektif
dengan mengaktualisasikan ajaran (sabda-sabda Tuhan) tersebut ke dalam
kehidupan nyata, termasuk di dalamnya tentang ajaran zakat, yang selama ini
masih banyak dipahami sebagai ibadah ritual (ibadah mahdah) yang terlepas
dari konteks sosial apapun.

Masdar F. Mas’udi dalam buku Agama Keadilan : Risalah Zakat (Pajak)
dalam Islam memberikan suatu analisis terhadap konsep zakat yang berlaku
selama ini, khususnya di Indonesia. Bahwa dalam rentang waktu yang
demikian panjang, 12 abad atau bahkan lebih, pemikiran dan praktek zakat di
kalangan umat Islam secara berangsur-angsur ditandai oleh tiga kelemahan
dasar dan sekaligus menjadi ciri pokok yang saling berkaitan.

Pertama, kelemahan pada segi filosofi atau epistemologinya. Kelemahan
yang disebabkan oleh tidak adanya pandangan sosial yang mendasari praktek
zakat. Sejak waktu yang sangat lama, umat Islam memandang zakat tidak lebih
dari sekedar amaliah ritual ({badah mahdah) yang terpisah dari konteks sosial
apa pun. Seperti halnya shalat, zakat ditunaikan semata-mata untuk memenuhi
kewajiban yang ditekankan dari ‘atas’. Suatu kewajiban ‘langit’ yang harus
dipenuhi hanya karena ia adalah perintah dar Zat yang haram ditolak
perintahnya. Pandangan dogmatis-ritualis inilah yang telah membikin “zakat™
menjadi a-sosial dan teralienasi dari fungsi dasar yang dibawanya yang

berdimensi sosial. Dalam praktek, dan konsepnya, zakat hanya merupakan



santunan karitatif yang bersentuhan dengan kebutuhan perorangan, dalam skala

yang tentu sangat terbatas.”

Kelemahan kedua, adalah kelemahan yang berkaitan dengan struktur dan
tata laksana zakat. Misalnya tentang konsep zakat itu sendiri, objek zakat atau
harta yang harus dizakati, kadar zakat, waktu zakat, masarifuz zakah(mustahik
atau jelasnya untuk kepentingan apa dan atauy siapa zakat itu harus
dipergunakan) dan hal-hal terkait yang selama in1 menjadi monopoli bahasan
ahli-ahli figh dengan pendekatannya vyang legal formalistis. Dengan
pendekatan ini, zakat, demikian para ulama mendefinisikan, adalah suatu
sebutan untuk kadar tertentu dari harta tertentu yang wajib dibagikan untuk
pihak-pihak yang juga tertentu. Dalam definisi seperti ini jelas bahwa zakat
cenderung dipahami bukan sebagai konsep keagamaan yang titik pangkalnya
terletak pada komitmen keruhanian, melainkan lebih sebagai konsep
kelembagaan. Akan tetapi sementara di satu pihak zakat dipahami sebagai
konsep kelembagaan — yang berarti berkapasitas duniawi dan kesifatan hukum
perubahan - di lain pihak ia dipandang sebagai konsep langit, adikodrati, yang
tidak mungkin ada ruang untuk perubahan dan pengembangan, Apabila pada
saat disyari’atkannya, 14 abad yang silam, zakat hanya mengena pada jenis
kekayaan A B,C)D, maka haruslah disimpulkan bahwa kekayaan lain dalam
katagori E,F,GH dst adalah kekayaan yang tidak mungkin bisa dikenakan
zakat. Apabila pada saat itu tidak ada dipungut zakat, misalnya, atas vang

kertas, ternak unggas, mobil mewah, harta hasil profesi, harta hasil undian

™ fbid, him.37-38.
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(vang akan menjadi bahasan tulisan ini) dan sebagainya karena untuk
masyarakat nabi waktu itu memang tidak tersedia, maka betapa pun besar
kekayaan jenis ini pada seseorang sekarang, kekayaan itu tetap saja harus
dibebaskan dari kewajiban zakat. Demikian pula tentang kadar zakat, masarifiz
zakih (orang  atau pihak yang berhak menerima zakat) dan pengertian-
pengertian lain tentang zakat. Adapun kelemahan ketiga adalah pada segi

manajemen operasionalnya.”

Gabungan yang saling berkelindan antara tiga kelemahan itu telah
membuat zakat, yang pada mulanya dan pada dasarnya merupakan suatu proses
sosial dengan jangkauannya yang menyentuh realitas sosio-struktural, tereduksi
hanya menjadi aktivitas personal yang sepenuhnya tergantung pada kesadaran

orang perorang dengan dampak yang juga orang perorang.®

Bertolak dari hal-hal di atas, ada satu fenomena sosial yang belakangan
ini berkembang di Indonesia, yang berhubungan erat dengan zakat, yaitu begitu
banyak dan maraknya praktek-praktek undian berhadiah, mulai dari undian
berhadiah dari setiap bank-bank konvensional yang ada di Indonesia, bahkan
bank-bank Isiam yang dalam hal ini adalah Bank Muamalat Indonesia, sampai
kepada undian berhadiah yang diadakan oleh hampir setiap produsen darn
produk-produk barang, mulai dari makanan, minuman, pakaian, alat-alat rumah

tangga, kendaraan bermotor, dan masih banyak lagi.

* Ibid, hlm 48-51

 [bid, hm. 37



Fenomena di atas nampaknya sudah menjadi fenomena yang umum di
maéyarakat, yang perlu mendapat perhatian dan kajian khusus tentang
permasalahan tersebut, khususnya harta yang dihasilkan dari praktik undian
berhadiah tersebut. Dalam hal ini penyusun ingin membatasi ruang lingkup
pengertian undian berhadiah disini, adalah undian berhadiah yang selama ini
sudah umum dimasyarakat dan yang oleh banyak ulama diperbolehkan atau
paling tidak mendekatinya, undian berhadiah yang tidak terdapat unsur-unsur
judi (maisir) yang diharamkan oleh Islam. Bagaimana status harta hasil undian
berhadiah tersebut, apakah harta tersebut termasuk dalam objek yang harus
dizakati atau tidak dan bagaimana ketentuan-ketentuannya ?. Begitu juga
permasalahan pajak yang dikenakan terhadap harta hasil undian berhadiah,
bagaimanakah statusnya ? Apakah pajak tersebut bisa dianggap sebagai zakat
atau tidak ?, masih perlu mendapat kajian dan penelitian yang lebih mendalam.

Melihat fenomena sosial di atas, yang akhir-akhir ini berkembang di
Indonesia dengan mayoritas masyarakatnya adalah Muslim, penyusun tergerak
untuk melakukan penelitian dan kajian lebih lanjut terhadap fenomena di atas,
dengan mengkaitkan kepada konsep zakat yang ada. Hal di ataslah yang
melatar belakangi penyusun untuk lebih lanjut mengkaji tentang kewajiban

zakat terhadap harta hasil undian berhadiah tersebut

. Pokok Masalah
Dari [atar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka ada tiga pokok

permasalahan dalam penelitian ini1, yang antara lain:



1. Bagaimanakah hukum  mengeluarkan zakat harta hasil undian

berhadiah ?
2. Berapa persentase yang harus dikeluarkan dan bagaimana ketentuan-
ketentuannya ?

3. Bagaimanakah kedudukan atau status zakat dan pajak bagi harta hasil

undian di Indonesia ?

€. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian im bertujuan untuk memberikan penjelasan tentang hukum
mengeluarkan zakat harta hasil undian berhadiah beserta ketentuan
ketentuannya dan hubungannya dengan pajak atas hadiah undian yang selama
ini berlaku di Indonesia.

Hasil penelitian imi diharapkan dapat memiliki kegunaan teoritis maupun
praktis bagi umat Islam (khususnya di Indonesia) dalam melaksanakan zakat
sebagai salah satu rukun Islam yang ketiga. D1 samping itu berguna untuk
memperkaya khazanah ilmu pengetahuan dalam bidang Figh Kontemporer,

khusunya masalah zakat.

. Telaah Pustaka

Sepanjang pengetahuan penyusun belum ada karya ilmiah atau hasil
penelitian yang membahas khusus mengenai zakat harta hasil undian
berhadiah. Namun banyak media-media yang bisa dijadikan sebagai sarana

untuk membantu penyusun dalam pengumpulan data, seperti media massa



yang menyedizkan kolom tanya-jawab seputar permasalahan agama, ataupun
situs-situs internet yang khusus membahas permasalahan-permasalahan
kontemporer.

Dalam kitab Fighuz-Zakah karangan Yusuf al-Qardawi, yang telah
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan judul Hukum Zakat: Studi
Komparatif Mengenai Status dan Filsafat Zakat Berdasarkan: Qur'an dan
Hadis, telah banyak dibahas masalah-masalah kontemporer yang berhubungan
dengan zakat. Kitab ini menjadi panduan tentang zakat dan permasalahan-
permasalahan kontemporer yang timbul di dalam realitas sosial yang ada.
Namun dalam buku ini, tidak dibahas secara khusus masalah zakat harta hasil
undian berhadizh. Begitu juga dalam buku-buku lain yang membicarakan
tentang zakat, belum ada suatu bahasan yang khusus membahas tentang zakat
harta dan hasil undian berhadiah.

Adapun permasalahan undian berhadiah itu sendiri, banyak dibahas
dalam kitab-kitab Masail Fighiyah yang membicarakan permasalahan-
permasalahan kontemporer, seperti dalam buku Fatwa-Fatwa Kontemporer
karangan Yusuf al-Qardawi, yang membolehkan dan menghalalkan undian

berhadiah yang dilakukan olek banyak produsen-produsen dagang terhadap

para pelanggannya.n Pendapat senadapun dilontarkan oleh Quraish Syihab

Y usuf al-Qardawi, Hadvuwl Isfam Fatawl Adu'dsirah, alil balmsa As’ad Yasm, cel. 1
(Jakarta: Gema Insani Press, 1993), IL : 582,



dalam bukunya Fatwa-Fatwa Quraish Syihab di Bidang Ilbadah dan

Muamalah ®

Namun dalam buku Masail Fighiyah, Masfuk Zuhdi mengharamkan
undian berhadiah/lotere yang mempunyai unsur-unsur judi, seperti PORKAS,
$SB dan lain-lain. Menurut H.S. Muchlis, seperti yang dikutip Masfuk Zuhdi,
ada dua unsur yang merupakan syarat formal untuk dinamakan judi, yaitu:
1.Harus ada dua pihak yang masing-masing terdiri dari satu orang atau lebih -

yang bertaruh: yang menang (penebak tepat atau pemilik nomor yang
cocok) dibayar oleh yang kalah menurut perjanjian dan rumusan tertentu.
2 Menang atau kalah dikaitkan dengan kesudahan sesuatau peristiwa yang

berada di luar kekuasaan dan pengetahuan dari para petaruh.”’

Namun pada dasarnya ulama banyak yang membolehkan undian
berhadiah, dengan syarat undian tersebut tidak mempunyai unsur-unsur judi
yang bisa menguntungkan pihak satu dengan merugikan pihak-pihak lain.

Sebagaimana Firman Allah swt. :
(a1l AN Y gy 150 5y il oS oS0 150 1 Y

) ¢ galai il g YL Gl gl

%} M.Quraish Syihab, Fatwa-Fatwa Quraish Syihab Dalam Bidang Ibadah dan Muamaluh,

(Bandung: Mizan, 1999), him. 322.

) Masjfuk Zuhdi, Masail Fighiyah: Kapita Selekia Hukum Islam, cel. 5 (Jakaria: Haji

Masagung, 1993), him.137-145.

'™ Al-Baqarah (Z) : 188.
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E. Kerangka Teoretik

Zakat ditinjau dari segi mahalluz-zakah (objek zakat) adalah bukan
fa’'abbudi, akan tetapi ibadah makiyyalr — ibadah kehartabendaan — yang berarti
ayat-ayat al-Qur’an mengenai hal ini bersifat luwes dan kenyal Penafsirannya
bisa berkembang sesuai dengan perkembangan ekonomi masyarakat yang
sedang berjalan. Qiyas atau analogi untuk mewajibkan zakat pada harta-harta
yang 'illat (alasan hukum)-nya sama memegang peranan yang penting.
Sedangkan ayat-ayat al-Qur'an mengenai sumber-sumber zakat ini,
penafsiranya harus dikembalikan kepada proporsi yang sewajarnya, yakni nas
yang secara pasti berlaku umum, sehingga sumber-sumber zakat yang baru
dewasa ini tetap terjangkau dalam keumuman ayat-ayat al-Qur’an tersebut.
Satu sama lain diikat oleh persamaan illat yang ada pada harta benda zakat
pada masa Rasulullah saw. dahulu, di bawah nziungan keumuman ayat-ayat al-

Qur’an tentang sumber-sumber zakat itu.'”

Dalam surat at-Taubah ayat 103 dan az-Zariyat ayat 19, sebagai dasar
diwajibkannya zakat, masih bersifat umum, dan membutuhkan interpretasi
yang lebih lanjut kaitannya dengan kondisi sosial (zuriifu! ijtima") yang ada.
Menurut Yusuf al-Qardawi dalam bukunya Fighuz Zakah, bahwa memang
terdapat beberapa jenis kekayaan yang disebutkan dan diperingatkan al-Qur’an
untuk dikeluarkan zakatnya sebagai hak Allah. Namun selain dari yang

disebutkan itu, al-Qur’an hanya merumuskan apa yang wajib dizakatkan

" Sjechul Hadi Permono, Sumber-Sumber Penggalian Zakat, cel. 2 (Jakarla: Pustaka
Firdaus, 1992), him, 53,
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dengan rumusan yang sangat umum yaitu kata-kata “kekayaan”'?, seperti

firmanNya;

13) o @Y . oo T

e pef 5 5 pa ek dans pgll pdl (3 33

Kata *“ A3 adalah fi'lul amri yang jelas menunjukan suruhan untuk
mengambil yang bermakna wajib, dan peringatan akan kewajiban

-

melaksanakan zakat '

B) ogomall 5 SLED G gl gl (B

Kata “5— " berarti menjelaskan kewajiban, dan peringatan untuk

menunaikan kewajibannya.'® Sebagai dasar kewajiban zakat juga dinyatakan

dalam Hadis Nabi yang menjelaskan bahwa Allah swt. mewajibkan zakat yang

diambil dari mereka (muslim) yang kaya dan dibenikan kepada yang miskin.

1% yusif al-Qardawi, Fighuz Zakih, alih bahasa Salman Haron dkk, cet. 5 {Bogor: Lenlera
Antara Nusa, 1999), hlm. 123.

1% A(-Taubah (9):103.
" Al-Mawardi, al-Hawi al-Kabir, (Beirut: Darul Fikri, L1), IV : 4
' Az-Zariyat (51):19.

19 Al-Mawardi, al-HawT al-Kabir, hlm. 4.
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Pengertian kekayaan (J} s3—!) secara etimologi menurut al-Qamus al-
Mubit '® dan Lisanul Arab, adalah segala sesuatu yang dimiliki.' Pengerian
secara etimologi ini sesuai dengan pengertian terminologis yang banyak
diéepakati ulama yaitu, kekayaan adalah “segala sesuatu yang dapat dipunyai
dan digunakan menurut vkuran umum, berwujud benda atau materi yang
berharga dan bernilai ekonomis.” Dengan demikian unta, sapi, kambing, tanah,
kelapa, emas dan perak adalah kekayaan,®® termasuk juga di dalamnya harta
dari hasil undian. Dengan demikian harta dari hasil undian berhadiah termasuk
ke dalam pengertian kekayaan, karena dalam realitasnya, kebanyakan dari

harta hasil undian berhadiah tersebut, berupa benda, materi atau vang yang

berharga dan bernilai ekonomis tinggi.

"' Muslimy, Sakih Muslim, “1Kidbul Inan”,”Bab.al-Amru bil-Iman bi-Allah wa-
Rasalihi®, (Beirut: Daml Fikxi 1997), [: 79. Lihat juga [mam Al-Syaukani Naiful-Augar : Svarh

Muntaga 4i-dkhbidr min Ahadis Saividil Akhyar, alih bahasa Mu’ammal Hamidy dkk, (Surabaya:
Bina Ilmu, 1373H, t.t.) I : I115. Hadis diriwayatkan dari Ibnu Abbas dari Mu’az bin Jabbal dari
Abu Bakar.

AL Qamis al-Mulli, Fairzzabadi, (Beiret: Darel Fikri, 1995) hlm. 954, pada kata “al-

Mar

) Lisanul frab, Alamah Jamaluddin cel. 1 (Beirul: Daru Sadir, 1990), II : 635-636, pada

kata “al-Mal”.

) Yusuf al-Qardawi, Fighuz Zakah, him. 123.
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Menurut Abdul Wahhab Khalaf lafaz “ sg—t! 3=i” dalam ayat di atas
adalah lafaz al-‘am dalam bentuk jamak yang di-ma 'rifat-kan dengan idafah.
Lafaz al-‘am seperti ini termasuk ke dalam jenis a/-‘am yang dikhususkan
(o 9—as el a2 L= 1), yaitu al-‘am al-mutlag yang tidak disertai qarinah
dalam bentuk lafaz, akal, atau kebiasaan yang dapat menentukan keumuman
dan kekhususannya. Menurut asy-Syaukani sebagaimana dikutip oleh Abdul
Wahhab Khalaf, bahwa a/- am jenis ini dalalahnya jelas dapat dikatakan umum
sampal ada dalil yang mengkhususkannya.?” Sehingga lafaz « a3l 5 i di
atas mengandung konotasi kekayaan secara umum, termasuk harta hasil undian
berhadiah.

Dalam buku Masalah Zakat dan Hukum Moneter, Yusuf Syu’aib
memberikan alasan diwajibkannya harta selain yang disebutkan Nabi dalam
hadis adalah karena yang disebutkan Nabi dalam hadis dan perincian jenis
harta  pada setiap hadis adalah bersifat deskriptif belaka yakni hanya

menunjukkan realitas yang ada pada masa Nabi Muhammad. *?

Adapun ketentuan-ketentuan mengenai jenis harta benda selain delapan
jenis harta yang kewajiban zakatnya didasarkan kepada ayat al-Qur’an dan al-
Hadis, masih banyak jenis harta benda (kekayaan) yang belum ada ketentuan

zakatnya. Dalam menghadapi hal-hal yang tidak ada nasnya dalam al-Qur’an

) Abdul Wahhab Khalaf, 7ty Ustlul Figh, alih bahasa Masdar Helmi, (Bandung; Gema
Risalah Press, 1996), him. 319-329.

™ Yusuf Syw’aib, Masalah Zakat dan Sistem Moneter, (Medan: Rainbow, 1987) hlm. 12.



dan as-Sunnzh, menurut Masfuk Zuhdi, bisa mencari hukumnya melaku
beberapa metode ijtihad, seperti qiyas, maslahah mursalah, istihsan, istishab
dan sebagainya seperti yang telah banyak dilakukan oleh ulama mujtahid
terdahulu. Dari beberapa metode ijtihad itu tampaknya giyas mempunyai
peranan yang sangat penting untuk membantu pemecahan masalah tersebut.
Sudah tentu dalam menggunakan metode giyas, harus diperhatikan syarat
rukunnya, terutama mengenai illat-hukumnya yang merupakan unsur penting

dalam qiyas, karena i/lat hukum itu menjadi [andasan qiyas_"f-""

“Lalal e oSall ol

Adapun ketentuan zakat yang berlaku terhadap zakat harta dari hasii
undian berhadiah tersebut, adalah dengan menganalogikan dengan zakat harta
temuan (rikdz), karena mempunyai kesamaan illat hukum antara keduanya
yaitu, harta benda tersebut didapatkan dengan tidak memerlukan usaha yang
besar, atau bahkan tanpa usaha apapun. Jumhur ulama sepakat bahwa
persentase zakat rikaz adalah khumus atan dua puluh persen, dan tidak

disyarakatkan nisab dan haul Hal ini berdasarkan Hadis Nabi:

viasifok Zahdi, Masuil Fighivak, im. 255,

* Abu Zahrah, Usilul Figh, (Kairo: Daml Fikei, t.t,) him. 236,
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Sehingga persentase yang harus dikeluarkan dari zakat harta hasil undian
berhadiah sama dengan persentase zakat rikaz yaitu khumus atau 20 persen.
Namun untuk membahas lebih lanjut masalah zakat harta hasil undian
ini, masih banyak diperiukan pertimbangan-pertimbangan lebih lanjut dengan

melihat syarat dan rukun qiyas dan beberapa pendapat uiama-ulama sekitar

masalah 1n1.

F. Metode Penelitian
I. Jentis Penelitian
Penelitian im1 merupakan penelitian pustaka (library research) yang
objek utama penelitiannya adalah berupa buku, kifab, ariikel, ensikiopedi,
serta sumber - sumber ilmiah fainnya yang relevan dengan permasalahan
zakat ini, baik buku-buku mengenat permasalahan-permasalahan diseputar
figh kontemporer maupun kitab-kitab tafsir dan hadis.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat preskriptif-analitik, yaitu dengan menilai ayat-

ayat al-Qur’an dan al-Hadis yang berbicara secara umum tentang zakat yang

®Muhammad Fuad Abd. Baqr’ (pengh), al-Jami'us Sohth wahuwa Sunan at-Tirmizi,
“5.Kitgbuz Zakah”,”16.Bab Rikiz al-Khumus™(Beirut; Darul [hyd" at-Turas al-° Arabi, 1993), TIL
34, hadis nomor ©642. Diriwayatkan juga oleh Muslim dalam Saiihnya, “29 KitGbul
Hudid™,”I1Bab Jarhwl Ujma’ wal Ma'din wal BiT al-Jubbar™, hadist nomor 45. Diriwayatkan
juga oleh Bukhan dalam $ahihnya, “Z4 Kit@buz Zakah™,"66 Bab F1 Rikdzil Khumus™, hadis
nomor 802. Diriwayatkan juga ofeh Imam Ahmad dalam Musnadnya, “Bab Musnad Abu
Hurairah”, hadis nomor 7(8{. Hadis ini diniwayatkan dari Abu Hurairah dengan derajat hasan
sahih menunit Abu Isa,
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berasal dari berbagai sumber, baik itu kitab-kitabh tafsir dan Hadis untuk
kemudian dianalisis secara cermat guna memperoleh hasil yang bisa
dipertanggungjawabkan,
3. Teknik Pengumpulan Data
Tekmk yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian i1 adalah
literer, yaitu penelusuran bahan-bahan pustaka untuk memperoleh data-data

yang ada relevansinya dengan permasalahan zakat harta hasil undian

berhadiah
4. Pendekatan Penelitian
Pendekatan masalah yang digunakan dalam penelitian in1 adalah
pendekatan normatif yang dalam hal ini adalah usul figh.
5. Analisis Data
Akumulasi data yang telah diperoleh melalui teknik pengumpulan data
kemudian dianalisa dengan cara, Pertama, deduksi digunakan untuk
menganalisa data umum sehingga didapatkan kesimpulan. * Yaitu dengan
memperoleh gambaran detail tentang ayat-ayat al-Qur’an dan al-Hadis yang
berbicara tentang zakat secara umum untuk diterapkan pada hukum zakat
harta hasil undian berhadiabh. Kedua, /nduksi dengan menganalisa data
khusus yang mempunyai unsur-unsur kesamaan sehingga dapat

digeneralisasikan menjadi kesimpulan umum 2" Yaitu dengan menganalisa

) Sutrisno Hadi, Metodolugi Research, (Yogyakaria: Andi Offsel(, 1993), hiuy, 36.

Ibid, hlm. 12.



pemikiran-pemikiran ulama, pakar dan cendikiawan muslim mengenai
interpretasi mereka terhadap teks-teks zakat, khususnya yang berkaitan

dengan harta yang wajib dizakati dan syarat-syaratnya.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan skripsi ini akan dibagi menjadi lima bab. Masing-masing
bab akan dirinci lagi menjadi beberapa sub bab.

Bab pertama berisi pendahuiuan untuk mengantarkan pembahasan skripsi
secara keseluruhan. Bab ini terdiri dari tujuh sub bab: latar belakang masalah,
pokok masalah, tujuan dan kegqnaan penelitian, telaah pustaka, kerangka
teoritik, metode penelitian dan sistimatika pembahasan.

Bab kedua berisi uraian deskriptif tentang undian berhadiah yang
meliputi pertama pengertiannya, yaitu pengertian secara terminoiogis, maupun
pengertian yang berkembang dimasyarakat, apakah undian berhadiah itu sama
dengan pengertian lotere yang mempunyal unsur untung-rugi dan kalah
menang, sebagaimana dalam perjudian. Yang kedua meliputi hukumnya,
dengan pendapat pro dan kontra di kalangan para ulama figh, mengenai
bagaimana hukum undian berhadiah tersebut, sehingga disimpulakan bahwa
harta yang dihasilkan dari praktek undian berhadiah tersebut termasuk dalam
harta yang wajib dizakati (objek zakat). Adapun yang ketiga mengenai status
pajak terhadap harta hasil undian yang selama ini berlaku di Indoensia.

Bab ketiga berisi uraian deskriptif'tentang zakat yang meliputi pertama

pengertian dan dasar hukumnya, yaitu pengertian zakat yang dikemukakan oleh
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para fugqaha terdahulu maupun pengertian zakat yang berkembang di kalangan
ulama kontemporer, serta nas-nas al-Qur’an maupun al-Hadi$ yang dijadikan
landasan hukum atas kewajiban zakat. Kedua mengenai harta benda yang wajib
zakat, baik yang disepakati oleh seluruh ulama sesuai dengan nas-nas sarih
dalam al-Qur’an dan al-Hadi$, maupun yang masih menjadi khilafiyah di
kalangan mereka. Ketiga mengenai syarat-syarat harta benda yang wajib
dizakati sesuai dengan interpretasi nas al-Qur’an dan al-Hadis.

Bab keempat dari bahasan ini, merupakan bab inti, yang membahas dan
men_gkaji tentang zakat harta hasil undian, yang terbagi menjadi tiga subtema.
Pertama meliputi hukumnya, dengan menganalisa ayat-ayat al-Qur’an dan al-
Hadis yang menunjukan bahwa semua harta benda dengan syarat tertentu
adalah merupakan objek zakat, termasuk di dalamnya harta hasil undian
berhadiah. Kedua meliputi persentase vang harus dikeluarkannya, dengan
metode giyas atau analpgi serta sesuai dengan prinsip keadilan dalam zakat dan
kemaslahatan yang menjadi tujuan utama (maqasid asy-syari’ah) disyari’ atkan
hukum zakat. Adapun yang ketiga mengenai status zakat dan pajak bagi harta
hasi] undian berhadiah yang selama ini telah berlaku di Indonesia. Bab
keempat ini, menjawab persoalan dari ketiga pokok masalah

Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan terhadap uraian yang

panjang lebar dalam bab empat, yang diikuti dengan saran-saran.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari analisis yang penyusun uraikan panjang lebar pada bab IV maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Harta hasil undian berhadiah yang sekarang berkembang Indonesia, seperti
undian berhadiah dari produsen dagang dan bank adalah termasuk ke dalam
harta kekayaan yang wajib dizakati (objek zakat). Dasar hukum kesimpulan
ini ada tiga. Pertama, bahwa harta hasil undian berhadiah itu, halal
hukumnya menurut syara’, karena tidak adanya unsur untung-rugi,
sebagaimana illat pengharaman judi. Kedua, berdasarkan penafsiran ayat
al-Quran surat at-Taubah 103, a3-Zariyat 19 dan hadis-hadis Nabi, maka
hartza hasil undian berhadiah tersebut, baik secara etimologi maupun
terminologi termasuk ke dalam definisi kekayaan yang didapatkan dengan
jalan yang baik dan halal, dapat dipunyai dan digunakan menurut ukuran
umum, baik itu berupa benda atau materi (uang) yang berhﬁrga dan bernilai
ekonomis, yang dalam ketentuan ayat-ayat dan hadis-di atas wajib dizakati.
Ketiga berdasarkan UU nomor 38 tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat
dan Buku Pedoman Pelaksanaan Zakat BAZNAS sebagai penjabarannya,
maka harta hasil undian semacam ini termasuk ke dalam harta yang wajib

dizakati, vyaitu segala macam pendapatan, baik dari hasil usaha yang



disebutkan dalam undang-undang tersebut, maupun dari sumber-sumber
lain yang tidak disebutkan dalam undang-undang tersebut.

2. Persentase yang harus dikeluarkan dari zakat harta hasil undian berhadiah
tersebut adalah sebesar seperlima atau dua puluh persen {20%) dari besar
hadiah yang diterima, setelah dikurangi dengan pajak. Tidak disyaratkan
nisab dan haul dalam zakat harta hasil undian berhadiah ini. Ketentuan ini
berdasarkan analogi / qiyas zakat harta hasil undian berhadiah dengan zakat
rikaz, karena adanya kesamaan illat hukum keduanya, yaitu kecilnya usaha
atau tenaga dalam mendapatkannya..

3. Zakat dan pajak dalam harta hasil undian berhadiah yang berlaku di
Indonesia, mempunyai kedudukan sendiri-sendiri dengan landasan hukum
vang berbeda. Ketentuan-ketentuan tentang zakat harta hasil undian
berhadiah, berdasarkan nas-nas al-Qur’an dan Sunnah, serta Undang-
Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat dan Buku
Pedoman Pelaksanaan Zakat BAZNAS. Sedangkan ketentuan-ketentuan
tentang pajak barta hasil undian berhadiah tersebut, berdasarkan Undang-
Undang Nomor 17 Tahun 2000 tentang Pajak Penghasilan dan Peraturan
Pemerintah Nomor 132 Tahun 2000 tentang Pajak Penghasilan Atas
Hadiah Undian. Sehingga konsekuensi logisnya, bahwa pemungutan pajak
terhadap harta hasil undian berhadiah tidak dapat menggugurkan
kewajiban zakat atas harta hasil undian berhadiah tersebut. Dalam arti lain
bahwa pemungutan pajak atas hadiah undian tersebut tidak dapat dianggap

sebagai zakat, dan begitu juga sebaliknya.
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B. SARAN-SARAN

1. Kajian kritis terhadap undang-undang tentang zakat yang berlaku di
Indonesia masih sangat diperlukan, untuk mendapatkan suatu formulasi
yang perfect tentang ketentuan-ketentuan zakat yang berlaku di Indonesia.
Sehingga zakat dalam konteks keindonesiaan tidak teralienasi dari fungsi
dasarnya yang berdimensi sosial.

2. Sekalipun zakat dan pajak di Indonesia, mempunyai kedudukan sendiri-
sendiri, dengan ketentuan dan landasan hukum yang berbeda, namun
masih perlu mendapat kajian ilmiah lebih lanjut, kaitannya dengan kontek
masyarakat Indonesia yang mayontas adalah muslim, agar umat Islam di
Indonesia tidak terkena dua kewajiban (double duties) yang nota bene

memberatkan mereka.
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BABI

Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang lain
di antara kamu dengan jalan yang batil dan (janganiah) kamu
membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat
memakan sebagian daripada harta benda orang lain itu dengan
(jatan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui.

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu

kamu membersihkan dan mensucikan mereka.

Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang
meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian.

Beritahukan kepada mereka bahwa Allah mewajibkan zakat atas
kekayaan mereka yang dipungut dari orang-orang kaya dan
dikembalikan kepada orang-orang miskin mereka.

Penetapan suatu hukum itu berdasarkan illatnya.

Di dalam harta rikaz (terdapat kewajiban zakat sebesar)

- seperlima.

BABI

‘Hai orang-orang yang beriman, sesunggubnya (meminum)

khamr, betjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib
dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk perbuatan syaitan.

Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat
keberuntungan.

Sesungguhnya syaitan 1iu bermaksud hendak menimbulkan
permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum)
khamr dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat
Allah swt. dan sembahyang, maka berhentilah kamu (dari
mengerjakan pekerjaan itu).

Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang lain
di antara kamu dengan jalan yang batil dan (janganlah) kamu
membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat
memakan sebagian daripada harta benda orang lain itu dengan
(jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui.

Mereka bertanya kepadamu tentang khamr dan judi. Katakaniah
“Pada keduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa manfa’at

1.
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bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dan manfa’atnya.

Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum)
khamr, berjudi, (berkorban umuk} berhala, mengundi nasib
dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk perbuatan syaitan.
Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat
keberuntungan. Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak
menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran
(meminum) khamr dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari
mengingat Allah swt. dan sembahyang, maka berhentilah kamu
(dari mengerjakan pekerjaan itu),

Sesungguhnya Aliah swt. itu baik dan tidak menerima (apapun)
kecuali yang baik.

Menghindari kerusakan-kerusakan lebih didahulukan daripada
menarik kebaikan-kebaikan.

Memilih salah satu pilthan yang lebih ringan mafsadah atau
bahayanya, apabila dihadapkan pada keharusan untuk memilih
salah satu di antara (dua pilihan).

Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang lain
di antara kamu dengan jalan yang batil dan (janganlah) ikamu
membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat
memakan sebagian daripada harta benda orang lain itu dengan
(jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui.

Hai orang-orang yang berimaﬁ, natkahkanlah (di jalan Allah swt.)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa
yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu.

BABINT

Zakat itu sebutan untuk pengambilan tertentu dari harta yang
tertentu, menurut sifat-sifat yang tertentu untuk diberikan kepada
golongan yang tertentu.

Zakat adalah pemberian suatu bagian dari harta yang sudah
sampai nishab kepada orang fakir dan sebagainya, yang tidak
bersifat dengan sesuatu halangan syara’ yang tidak membolehkan
kita memberikan kepadanya.

Artinya adalah penyerahan harta tertentu kepada yang berhak

I
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dengan syarat-syarat tertentu.
Dirnkanlah oleh kalian salat dan bayarlah zakat.

Dan tidak diperintahkan mereka melainkan menyembah Allah
swit. dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam
(menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan
shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama
yang lurus.

Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yan
meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian.

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu membersihkan dan mensucikan mereka.

Pada suatu hari Rasulullah saw. duduk beserta para sshabatnya,
lalu datanglah kepadanya, seorang lelaki dan bertanya : Wahai
Rasulullah apakah Islam itu? Nabi saw. menjawab: Tslam itu,
ialah  engkau menyembah  Allah swt. dan tidak
mempersekutukan-Nva dengan sesuatu apapun, dan engkau
mendirikan shalat yang difardukan, dan menunaikan zakat yang
difardukan dan berpuasa di bulan Ramadan”.

Islam didirikan dari lima sendi: Bersaksi bahwa tidak ada Tuhan
yang sebenarmya disembah melainkan Allah swt. Dan
bahwasannya Muhammad itu utusan Allah swt.; mendirikan
shalat, mengeluarkan zakat; mengerjakan haji dan berpuasa di
bulan Ramadan”.

Kau akan berada di tengah-tengah umat Ahli Kitab (agama lain)
Ajaklah mereka untuk bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain
Allah swt. Dan Saya adalah RasulNya. Bila mereka menerima,
maka beritahukanlah kepada mereka bahwa Allgh swt.
mewajibkan atas mereka salat lima waktu dalam sehari semalam.
Bila mereka menjalankannya, maka beritahukanlah bahwa Aliah
swt. mewajibkan atas mereka zakat yang dipungut dari orang-
orang kaya dan dikembalikan kepada orang-orang miskin
(diantara mereka). Dan bila mereka menjalankannya, maka kau
harus melindungi harakat kekayaan mereka, dan takutlah kepada
do’a orang-orang yang teraniaya, karena antara do’a orang
teraniaya dengan Allah swt. tidak terdapat penghalang.

Dan tidaklah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi)
rahmat bagi semesta alam.
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Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman,(1) yaitu
orang-orang yang menunaikan zakat. (4)

Allah swt. tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya.

Kami turunkan kepadamu al-Qur’an supaya kamu menerangkan
kepada umat manusia apa yang diturunkan kepada mereka dan
supaya mereka memikirkannya.

Dan orang-orang yang menimbum emas dan perak dan tidak
menafkahkannya di jalan Allah, maka sampaikanlah kepada
mereka berita gembira tentang adzab yang sangat pedih.

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah swt.)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa
yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu.

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah swt.)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa
yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu.

Di dalam harta nkaz (terdapat kewajiban =zakat sebesar)
seperlima.

Makanlah dari buahnya bila berbuah dan tunaikaniah haknya di

hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir
miskin)..

Hai orang-orang yang beriman, natkahkaniah (di jalan Allah swt.)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa
yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu.

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu membersihkan dan mensucikan mereka.

Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang
meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian.

Beritahukan kepada mereka bahwa Allah mewajibkan zakat atas
kekayaan mereka yang dipungut dan orang-orang kaya dan
dikembalikan kepada orang-orang miskin mereka.

Bila engkau membayar zakat kekayaan, maka berarti engkau
telah membuang yang tidak baik darinya.
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Tidaklah seseorang bersedekan kecuali dari yang baik-baik, dan

Allah swt. tidaklah menerima (sedekah) kecuali dari yang baik-
baik.

Seorang muslim tidak wajib mengeluarkan zakat dari kuda atau
budaknya.

Zakat tidak dibebankan kecuali ke atas pundak orang kaya, dan
tangan di atas (memberi) lebih baik dari tangan di bawah
(meminta), dan dabulukanlah orang vyang berada di bawah
tanggunganmu.

Seorang laki-laki berkata, ‘Saya mempunyai uvang satu dinar,
Rasulullah,” Nabi menjawab,”Berikaniah kepada dirimu sendiri.”
Ia bertanya lagi”Saya mempunyai yang lain lagi,” Nabi
menjawab, "Berikanlah kepada istrimu.” Ia bertanya lagi, “Saya
mempunyai yang lain lagi.”Nabi menjawab, ”Berikanlah kepada
anakmu.”la bertanya lag),”Saya mempunyai lagi yang lain. "Nab:
menjawab,”Kau berarti sudah mempunyai kelapangan.

Dahutukan dirimu, kemudian baru orang yang berada di bawah
tanggunganmu.

BABIV

Dan janganiah sebagian kamu memakan harta sebagian yang lain
di antara kamu dengan jalan yang batil dan (janganlah) kamu
membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat
memakan sebagian daripada harta benda orang lain itu dengan
(jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui.

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu membersibkan dan mensucikan mereka.

Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang
meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian.

Kau akan berada di tengah-tengah umat Ahli Kitab (agama lain)
Ajaklah mereka untuk bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain
Allah swt. Dan Saya adalah RasulNya. Bila mereka menerima,
maka beritahukanlah kepada mereka bahwa Allah swt.
mewajibkan atas mereka salat lima waktu dalam sehari semalam.
Bila mereka menjalankannya, maka beritahukanlah bahwa Allah
swi. mewajibkan atas kekayaan mereka zakat yang dipungut dan
orang-orang kaya dan dikembalikan kepada orang-orang miskin




{diantara mereka). Dan bila mereka menjalankannya, maka kau
harus melindungi harakat kekayaan mereka, dan takutlah kepada
do’a orang-orang yang teraniaya, karena aniara do’a orang
teraniaya dengan Allah swt. tidak terdapat penghalang.

51 24 93 | Di dalam harta rikaz (ada kewajiban zakat) seperlima

5ﬂ 30 95 | Di dalam harta rikaz (ada kewajiban zakat) seperlima.




LAMPIRANII

1.

1

Al-Bukhari.

Nama lengkap al-Bukhari adalah Abu Abdillah Muhammad ibn Ismasl
al-Bukhari. Lahir padatahun 194 H. Sgjak kecil telah menekuni bidang hadis.
Pada saat berusia 11 tahun telah dapat menilai kebenaran atau kesalahan hadis
yang ada pada sementara gurunya. Pada permulaan hidupnya, ia belajar hadis
di Bukbaray, kemudian mendatangi berbagai tempat dan berhasil
mengumpulkan hadis sebanyak 700.000. Ia menyaring hadis-hadis yang
diperoleh sehingga banyak hadis-hadis yang sahih yang ia himpun dalam satu
kitab di Makkah. Al-Bukhart wafat di Samargand pada tahun 256 H. Di antara
hasil karyanya yaitu: 1. Al-Jami’us Sahih, 2. Al-Adab al-Mufrad fil Hadis, 3 At-
Tarikh as-Shaghir fi Rijal al-Hadis.

. Yusuf Qardawi

Lahir di Mesir pada tahun 1926. Setelah menamatkan pendidikan di
Ma’had Thantha dan Ma’had Tsanawi, ia meneruskan ke Fakultas Usuluddin
Universitas al-Azhar, Kairo, hingga menyelesaikan program doktor pada tahun
1973, dengan desertasi berjudul “Zakat dan Pengaruhnya Dalam Mengatasi
Problematika Sosial”’. la juga pernah memasuki Institut Pembahasan dan
Pengkajian Arab Tinggi dengan meraih diploma tinggi bahasa dan sastra Arab
pada tahun 1957. Di antara karyanya antara lain: 1. A/-Halal wal Haram Fil
Islem, 2. Al-i<atawa al-Hadisah, 3. Fighuz Zakah dan masih banyak lagi.

. Muhammad Quraish Shihab

Lahir diRappang, Sulawesi Selatan, 16 Februari 1944. Pada tahun 1958,
diterima di kelas II Tsanawiyyzah al-Azhar Kairo, Mesir. Tahun 1967, meraih
gelar Le {S-1) pada Fakultas Ushuluddin Jurusan Tafsir dan Hadis Universitas
al-Azhar. Kemudian melanjutkan pendidikannya pada fakultas yang sama, dan
pada tahun 1969 meraih gelar MA untuk spesialisasi bidang Tafsir al-Qur’an
dengan tesis berjudul Al-I'jaz al-lasyri’iy lil Qur’anul Karim. Pada tahun
1980, melanjutkan pendidikannya d: almamater yang sama, Universitas al-
Azhar. Pada tahun 1982, dengan disertasi berjudul Nazm al-Durar i al-
Baqa'iy, Tahgiqi wa Dirasah, dia berhasil meraih gelar doktor dalam ilmu-
ilmu al-Qur’an dengan yudisium Summa Cum Laude desertai penghargaan
tingkat | (mumraz ma’a martabat al-syaraf al’ula). Yang tidak kalah
pentingnya, ia juga aktif dalam kegiatan tulis menulis. Dia tercatat sebagai
Dewan Redaksi Majalah Ulumul Qur’an dan Mimbar Ulama’. Karya-karyanya
antara lain: 1. Tafsir al-Manar: Keistimewaan dan Kelemahannya, 2. Filsafat
Hukum Islam, 3. Mahkota Tuntunan Ilahi (Tafsir Surat al-Fatihah), 4.
Membumikan al-Qur’an, 5. Wawasan al-Qur’an dan 6 Tafsir al-Misbah.



I, Muhammad Daud Ali

Lahir 4 April 1930 di Bintang, Takengon, Aceh Tengah. 1a adaizh guru
besar Hukum Islam dan Lembaga-Lembaga Islam Fakultas Hukum, Fakuitas
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Indonesia Jakarta. Setelah menamatkan
studinya di Fakultas Hukum dan Pengetahuan Masyarakat Universitas
indonesia tahun 1960, iz melanjutkan studinya pada The Institute of 1slamic
Studies McGill University, Montreal, Canada tahun 1971. Diantara karya-
karya ilmiahnya antara lain: 1. Kedudukan Hukum Islam dalam Sistem Hukum
Indonesia, 2. Islam untuk Disiplin Iimu Hukum, Sosial dan Politik.
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Tabel Zakat Berdasarkan al-Qur’an dan al-Hadis

No | Jenis Usaha Nisab Haul/Waktu | Persentase | Dasar Hukum
1 | Perdagangan 93,6 gram | Setahun 2,5% Hadis Nabi
2 | Pertanian/Perk | 750 kg Waktu 5% dengan | Al-Bagarah

ebunan (Beras, panen irigasi  10% | 267 dan Hadis
jagung, dengan  air | Nabi
gandung, hujan
kurma dan
anggur)
3 | Peternakan
a. Unta 5 ekor Setahun Seekor Hadis Nabi
kambing
biasa umur
dua tahun
lebih
b. Sapikerbau | 30 ekor Setahun seekor anak
sapl/ kerbau
umur 2 tahun
lebih
c. Kambing 40 ekor Setahun Seekor
kambing
betina biasa
umur 2 tahun
lebih, atau
seckor
kambing
domba betina
umur 1 tahun
lebih
4 | Barang 93,6 gram | Setahun 2,5% Al-Bagarah
tambang 267 dan Hadis
(emas dan Nabi
perak)
5 | Barang temuan | tidak ada | Waktu 20% Hadis Nabi
(rikaz) nisab menemukan
L |




TABEL ZAKAT RUMUSAN MUI PUSAT

Jenis Haria

Nisab

Haul

Persentase

Keterangan

TUMBUH-TUMBUHAN:

a. Padi

b. Biji-bijian seperii
Jagung dan kedelai

c. Umbi-umbian, seperti
ubi kcntang, jalar dll

d. Buah-buahan

¢. Tanaman  hias dan
segalz jenis bunga
termasuk cengkech

f  Rumput-rumpatan,

seperti  serei,

bambu

Daun-daunan,  seperti

teh, tembakau, fanili

Kacang-kacangan

Sayur-sayuran,  seperti

bawang, mentimumn,

wortel dil

teba,

o)

=

EMAS PERAK & UANG:

a. Emas mumni

b. Perhiasan wanita,
peralatan dan perabot
dari emas.

¢. Perak

d. Pcrhiasan wanita,
peralatan dan perabot
dari perak

e. Logam mulia setala
emas, perak seperi
platkwi

f Batu permata seperti
intan berlian,

PERUSAHAAN/PENDAP

ATAN PERDAGANGAN:

a. Industri, seperti tekstil,
baja, keramik batik dli.

b. Indusm pariwisata,
seperti hotel, restoran,
bioskop dli

¢. Perdagangan seperti
ekspor impor,
perikanan,  percelakan
di

d. Jasa seperii notaris,
angkuran, designer dil,

e. Real  estate seperti
perumahan dan
penycwaan rumah

[.350 kg
gabah atau
750 kg beras
senilai 1,350
kg gabah atau
750 kg beras

94 pram emas
Senilai 94
gram emas
et

672 gram
Scnilai 672
gram perak

Senilai 94
gram cmas
murmi

Senilai 94
gram emas
murii

Tiap panen

1 tahun

1 tahun

5%

10%

atau

25%

25%

Jika  aimya
susah 5% jika
airiiya mudah
10%

Yang dinilai
semua
kekayaan
pada saat
menyalurkan
makanannyza




f. Pendapatan seperti gaji,
honorarium, komisi dil.

g Usaha-uszha pertanian,
perkebunan dan
peternakan,

k. Usang
deposito
tunai,

simpanan,
atan  uvang

BINATANG TERNAK:
a. Kambing biri-biri dan
domba.

b. Sapi

¢. Kerbau dan kuda.

ZAKAT FITRAH:
Beras, sagu,
singkong/gaplek.

Jjagung,

Senilai 94
£ram emas
murmi

40-120 ekor
121-200 ekor
201-300 ekor

30 ekor
40 ckor
60 ekor

70 ekor

Mempunyai
kelebihan
bahan
makanan utk
keluarga pada
hari raya Idul
Fita

1 tabun

Tiap alchir
Ramadan

4 ekor
2 ¢kor
3 ekor

1 ckor
umur ! thn
1 ckor
umur 2 thn
2 - ekor
umur ] thn
1 ekor
umur | tho
dan 1 ekor
umur 2 thn

2,5 kg atau
3,5 luer

Cara
menghitung:
peajumlahan
pendapatan 1
tahun, dapat
dikcluarkan
pada  waktu
menesima

Seterusnya
seliap lambah
100 ekor
kadamya
tambah 1 ekor

Seterusnya
setiap tambah
30 ckor,
kadarnya !
ekor umur 1
the, dan setiap
tambah 40
ekor kadarnya
1 ekor umur 2
thn.

Zakat kerbau
dan kuda
sama dengan
sapi.

Dikeluarkan
pada  bulan
Ramadan.
Bisa .
dibayarkan
dengan uang
seharga
tersebut.
Dilakukan di
dacrah  yang
beriaku
makanan
pokoknya.
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